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(a) Tanpa perangkai

Macomme mapance
’Gemuk pendek’

Maoge malangnga
’Besartinggi’

Bacci maratpi
’Kecil padat’

Limbu manrate
’Bulat panjang’

(b) Dengan perangkai

Maballo soranga tongnga
’Baik dan benar’

MMacinne aga marekko
*Jernih atau keruh’

Mataja aga makunru
’Tajam atau tumpul’

Maeja la maunni
Merah dan kuning’

(4) Konstruksi endosentris koordinatif dengan frasa preposisionel se-

(5)

bagai konstituennya.

Itamane la i tambena ata
’Di atas dan di bawah atap’

Konstruksi endosentris koordinatif dengan numeralia sebagai kons-
tituennya,

Duango iyaga taluango
Dua atau tiga’

Bungassa la maka taluango
’Pertama (sulung) dan ketiga’

Maka taluango iyarega maka catango
’Ketiga atau keempat’



108

¢. Konstruksi endosentris koordinatif apositif
Konstruksi endosentris apositif ini pada umumnya tanpa perangkai
atau penghubung, tetapi dapat dibatasi dengan koma (,), umpamanya.

Epati, bereina
’Epati, istrinya’

Ita, patasie
’Kira, kaum nelayan’

Iyammi, pakampoemaini
’Kami, penduduk daerah ini’

Lasiman, anana Lasimpa
’Lasiman anaknya Lasimpa’

3.2.2.2 Konstruksi Sintaksis Eksosentris

Sama halnya dengan konstruksi sintaksis endosentris, konstruksi
ekosentris juga berdasarkan kriteria distribusi, Konstruksi ini menunjuk pada
kelompok kata yang mempunyai hubungan sintaksis satu dengan lainnya,
tetapi tak ada kata anggota kelompok itu yang secara fungsional sama atau
setingkat dengan kelompok kata secara satu kesatuan. Kelompok kata yang
membentuk kalimat, umpamanya, yang terdiri atas subjek dan predikat
merupakan konstruksi eksosentris dalam bahasa Wotu, Kalimat Uz musassa,
yang artinya 'Paman mencuci, dalam hal ini subjek Uz tak dapat menduduki
fungsi seluruh kalimat Uz musassa. Demikian pula halnya dengan rusassa.
Distribusi keduanya tidak paralel (Lyons: 232) secara ekstrim mengatakan
bahwa setiap konstruksi yang bukan endosentris adalah eksoseniris. Dengan
demikian, konstruksi eksosentris didefinisikan sebagai konstruksi yang
bukan endosentris.

Jenis konstruksi eksosentris dalam bahasa Wotu adalah sebagai berikut.

a. Konstruksieksosentris predikatif.
Konstruksi predikatif mempunyai dua unsur wajib, ialah subjek dan
predikat. Dalam bahasa Wotu, konstruksi predikatif itu adalah sebagai
berikut,

(1) Konstruksi predikatif dengan subjek frasa nomina
(a) Frasa nomina (subjek) + nomina (predikat).

Amau polisi
’Ayahku polisi’



(®)

)

)
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Uau padangka
Pamanku pedagang’

Puay sanro
Nenekku dukun’

Ata banua jia se
’Atap rumah itu seng’

Frasa nominal (subjek) + verba transitif (predikat).
Ngana-nganae jia mutikka bungka
’Anak kecil itu menangkap kepiting’

Pua jia momampelo bongko
Nenek itu mencari udang’

Ina jia muala jambu
Tbu itu memetik jambu’

Frasa nominal (subjek) + verba intransitif (predikat).

Ammau timongko
’Ayahku duduk’

Puay metawa
Nenekku tertawa’

Anynyarae jia cere
’Kuda itu lari’

Frasa nominal (subjek) + frasa verbal (predikat).

Amana membali guru
’Ayahnya menjadi guru’

Ua Ali membali pegawe
’Paman Ali menjadi pegawai’

Frasa nominal (subjek) + frasa ajektival (predikat).

Lemba jia maballo sarro
Perahu itu baik sekali’

Muhiddin macca sarro
'Muhiddin pandai sekali’



110

Uana sugi sarro

Pamannya kaya sekali’
Buduna maeja sarro

’Bajunya merah sekali’

(f) Frasa nominal (subjek) + frasa preposisional (predikat)

Isia jia awa i Kendari

’Dia itu dari Kendari’

Innay ujia i banua
Tbuku di rumah’

Nganae jia awa i bilassa
’Anak itu dari kebun’

Uana awa i pasara
’Bibinya dari pasar’

(g) Frasa nominal (subjek) + frasa numeral (predikat)

Burau manuna papitu
"Telur ayamnya tujuh’

Lembana ua taluango
’Perahunya paman tiga’

Lipana ina patango
’Sarung ibu empat’

Putencina talu ito
’Saudaranya tiga orang’

(h) Frasa nominal (sﬁbjek) + frasa adverbial (predjkat).
Puau mipa innini jiawi
Neneknya di sini kemarin’

Amana daa ijiatoe
’Ayahnya ke sana besok’

Inau edogaga maenia
Ibunya tak ada di sini’
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(2) Konstruksi predikatif yang subjeknya verba.
(a) Frasa verba (subjek) + frasa nominal (predikat).
Manre yamotomai assannanna
’Makan adalah kesenangannya’

Mobilassa yamotomai jajamana
’Bertani adalah pekerjaannya’

Minu yamo tomai abbiasanna
‘Minum adalah kebiasaannya’

Momanrikko yamotomai pangkaukkanna
"Mencuri adalah perbuatannya’

(b) Frasa verbal (subjek) + verba (predikat)

Manre buayu mangapakojei
‘Makan sayur menguatkan’

Motolo tabba mangabahay ai
‘Merokok terlalu banyak membahayakan’

Minu tule lapoli mobuau mabo
Minum arak dapat membuat mabuk’

Mopikkiri tarru mangapadodoi
"Berpikir terus melemahkan’

(c) Frasa verbal (subjek) + frasa ajektival (predikat).
Mobicara sarro tabba edo ballo
’Berbicara terlalu banyak tidak baik’

Mangabingkue addisingnga
‘Mencangkul adalah sehat’

Mojama jia ballo sarro
’Bekerja itu bagus sekali’

Mangasikko jia edo ballo
‘Mencuri itu tidak baik’

(3) Konstruksi predikatif dengan frasa ajektival sebagai subjek.
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(a) Frasa ajektival (subjek) + frasa verbal (predikat).

Matua manggura lapatabena
"Tua muda dihormatinya’

Oge bacici laerana mobicara-bicara
"Besar kecil diajaknya berbincang-bincang’

Mooda balape latollivina
’Baik buruk dilaluinya’

(b) Frasa ajektival (subjek) * frasa ajektival (predikat)
Putie jia mapacci
"Putih itu suci’

Ejae awaraningnga
"Merah adalah berani’

Madodo jia edo ballo
Kurus itu tidak baik (jelek)’

(c) Frasa ajektival (subjek) + frasa preposisional (predikat).
Bacicci sarro itamenena
Kecil sekali di atasnya’

Maoge sarro ilarana
"Besar kecil di dalamnya’

Luwo sarro i tingaona
Luas sekali di depannya’
(4) Konstruksi predikatif dengan subjek frasa numeral.
(2) Frasa numeral (subjek) + frase verbal (predikat)
Patamba laalina bembe

’Empat dibelinya kambing’

Matabba sarro edo laawa
’Banyak sekali yang belum datang’

Yamassanna pura mosipullu
’Semua sudah berkumpul’
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Alima mojama
’Lima bekerja’

(b) Numeralia (subjek) + frasa ajektival (numeral)

Duango malau sedde
Dua terlalu sedikit’

Taluango edo ganna
"Tiga tidak cukup’

Yamassa labi ballo
’Semua lebih baik’

Sapulu maballo
’Sepuluh yang bagus’

Konstruksi eksosentris objektif

Konstruksi eksosentris objektif mempunyai dua unsur utama, yaitu

frasa verbal dan frasa nominal. Sebagai lazimnya, objek itu dapat berupa
objek langsung atau tidak langsung.

(1) Verba transitif + frasa nominal (objek langsung).

()

Awata mai mubaca surrae jia
"Silakan datang membaca surat itu’

Tuly tasoroa lembaeni
"Tolong dorong perahu ini’

Isia mudli bete maoge
’Dia membeli ikan besar’

Amma muparo banua batu
’Ayah membangun rumah batu’
Verba transitif + frasa nominal (objek tak langsung).

Pua muddi yu bete
Nenek memberikan saya ikan’

Iya muuki surra upatui ranggau
’Saya menulis surat kepada kawan’
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Amma mudli tole uwajia ipasarra
’Ay ah membelikan rokok paman di pasar’

(3) Frasa verbal transitif + frasa nominal (objek langsung) + frasa nomi-
nal (objek tak langsung).

Laiya muala uawe inana ujia bubue
’Laiya mengambilkan ibunya air di sumur’

Amma mudli tole uwa jia i pasarra
’Ayah membelikan paman rokok di pasar’

Pua Muuki surra upatui rangauy
’Nenek menulis surat kepada teman’

c. Konstruksi eksosentris konektif
Konstruksi eksosentris konektif mempunyai dua unsur utama atau wajib,

yaitu konektor (penghubung) dan komplemen. Konstruksi eksosentris
konektif dalam bahasa Wotu sebagai berikut.

1) Frasa verbal konektif (konektor) + frasa nominal (komplemen sub-
jek).

Amma membali kapala kampo
’Ayah menjadi kepala kampung’

Ito jia toita sumbayu bupati
’Orang itu tampak seperti bupati’
Inna membali guru
’Ibu menjadi guru’
2) Frasa verbal konekti{: n(konektor) + frasa ajektival (komplemen
subjek).

Tor~ttuanna Laiya membali sara nyawa
*Orang tua Laiya menjadi resah’

Inana dua maladda marassati
[bunya iuga tampak sangat sedih’

Anana racoaae membali pandangka
’Anaknya yang sulung menjadi pedagang’



3)

4)

5)

6)
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Potineina membali malabba
’Saudaranya menjadi kecewa’

Konjungsi (konektor) + nomina (pewatas).

Amma edo mangali sapeda tapi mo toro
’Ayah tidak membeli sepeda tetapi motor’

Ito jia muygasa anri surangga pappua
’Orang itu memukul adik dengan kayu’

Aga isia mangali many arega bembe
’Apakah ia membeli ayam atau kambing’

Konjungsi (konektor) + verba (pewatas).

Ngana jia edo mojama tapi mombore
’Anak itu tak bekerja tetapi bermain’

Sisia maladda makatto lasaba mombore
"Mereka sangat letih karena bekerja’

Anri cecerecere la mombore

’Adik berlari-lari dan bermain’

Konjungsi (konektor) + ajektiva

Matabba ito sanna any sugia
’Banyak orang senang kalau kaya

~ Sisia mamongngo any kasiasi

‘Mereka menderita kalau miskin’

Yau mangacoba tapi sumpua
’Saya mencoba tetapi gagal’

Konjungsi (konektor) + frasa preposisional (komplemen).
Ina edo awa Wotu lakia mipa i Wotu

Tbu bukan dari Wotu tetapi ke Wotu’

Kapala desa edo awa lasabai.i Wotu

'Kepala desa tak dapat hadir karena di Wotu’

Amma edo laipa i passara lakia mipa i tasi
’Ayah bukan ke pasar tetapi ke laut’
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7) Konjungsi (konektor) + frasa bilangan (komplemen)

Sisia edo muparo banua tapi taluango
*Mereka bukan membangun dua rumah tetapi tiga’

Inna ladibaya anu sansou ropiah
Tbu membelinya kalau seribu rupiah’

8) Konjungsi (konektor) + frasa adverbial (komplemen).

Melou awa anu laile nonowia
’Saya akan hadir kalau besok sore’

Itoe jia minsua suranga ati-ati
’Orang itu masuk dengan hati-hati’

Sisia edo mojama magatti lakia manenne
*Mereka tidak mengerjakan cepat tapi lambat’

Konstruksi ek sosentris direktif
Konstruksi eksosentris direktif juga terdiri atas dua unsur wajib yaitu
unsur yang berfungsi sebagai direktor dan unsur yang berfungsi sebagai
inti atau sumbu (axis) dari konstruksi itu, Dalam frasa i rasi 'di laut’
umpamanya, #, ’di’ berfungsi sebagai direktif dan zasi laut’ sebagai inti
atau sumbu (axis). o

Struktur konstruksi direktif dalam bahasa Wotu dapat diperinci
sebagai berikut.

1) Preposisi (direktor) + nomina (sumbu).
Isia melo moipa i Wotu

’Ia akan pergi ke Wotu’

Nga-anganae nijia | pasarra
’Anak kecil itu di pasar’

Ama itambe nongka
’Ayah di bawah pohon’

2) Preposisi (direktor) + frasa verbal (sumbu)

Pecae jia melo ianre
Nasi itu untuk dimakan’



3)

4)
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Ama mbuli awa mopaguru
’Ayah datang dari mengajar’

Kapala desa toowa mipa mutongkoi rapa
’Kepala desa pergi untuk menghadiri rapat’

Preposisi (direk tor) + frasa ajektival (sumbu)
Ito-itoe muparo banua jia suranga ati-ati
’Orang-orang membangun rumah itu dengan hati-hati’

Inna mobicara suranga ati-ati
’Ibu berbicara dengan hati-hati’

Isia mopaipa suranga magagatti

’la berjalan dengan cepat-cepat’
Preposisi (direktor) + numeralia (sumbu)
Yammi mulai awa sango

’Kami mulai dari satu’

Anrilapolo mangabilla lattu sapulu
"Adik dapat menghitung sampai sepuluh’

' Bembe daae labi duatu

’Kambing yang ada lebih dari seratus’

Yammi daae awa labi dua pulu
’Kami yang hadir lebih dari dua puluh’

3.3 Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa yang terbesar. Kalimat mempunyai

kedudukan yang otonom. Dengan demikian, ia tidak merupakan unsur
dari suatu struktur bahasa yang lebih besar.

3.3:1

Kalimat dapat diklasifikasikan menjadi dua.
klasifikasi struktural
klasifikasi fungsional
Klasifikasi Struktural
a, Kalimat tunggal.

Kalimat tunggal ijalah suatu pola sintaksis yang terdiri atas
satu kalimat utama tanpa adanya kalimat lain.
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Contoh:

Amma mojama dia gallue
’Ayah bekerja di sawah’

Ina mosula badu
Ibu menyulam baju

Sumbanna mabangke
’Bibirnya luka’

Guru mupotara penggurua
’Guru memberi pelajaran’

3.3.1.1 Kalimat Dasar

Bahasa Wotu memiliki kalimat dasar yang merupakan pola dari

kalimat-kalimat yang lebili panjang. Sifat-sifat kalimat dasar sebagai ber-
ikut,

1)
2)
3)
4)
5)

Tunggal dan tidak majemuk.

Aktif dan bukan pasif,

Positif dan bukan kalimat menyangkal ,

Pernyataan dan bukan kalimat bertanya atau perintah,

Mempunyai subjek dan predikat sebagai konstituen wajib, dan bahwa
unsur wajibnya ini terdiri atas frasa tunggal dan/tanpa frasa pewatas
Jia ‘itu’.

Contoh:

Anri karra
’Adik menangis’

Ttoe tu molesah
’Orang itu mengeluh’

Guruna maditti
’Gurunya marah’

Pontue tu mambira
’Botol itu pecah’

33.1.1.1 Struktur / Pola Kalimat Dasar,

a)

Frasa nominal sebagai subjek.



)

2)

3)

4)
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Frasa nominal (subjek) + nomina (predikat)
Uana padangka
'Pamannya pedagang’

Ammana gury
’Ayahnya guru’

Amma Laiya kapala desa

’Bapak Laiya kepala desa’

Nomina (subjek) + frasa verbal (predikat)
Amma mutikka bokkae

’Ayah menangkap anjing’

Ina maruki surra
Tbu menulis surat’

Isia myoti anana
’Ia memanggil anaknya’

Kaka mubaca bbo

’Kakak membaca buku’

Nomina (subjek) + frasa ajektival (predikat)
Ina manrua maladda

’Ibu sakit keras’

Lare tu malangnga
‘Gunung itu tinggi’

Banuae ni maoge
’Rumabh ini besar’

Gallue tu maluo
’Sawah itu luas’

Nomina (subjek) + frasa preposisional (predikat)

Laiya i lipu

’Laiya di kampung’
Pua i billassi isao manuwia
Nenek di kebun tadi sore’



5)

©)

b)
1)
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Amma i tambena pongka lemoe jia
’Ayah di bawah pohon jeruk itu’

Frasa nominal (subjek) + frasa numeral (predikat)

Bembena ana
Kambingnya enam’

Banuana patango
’Rumahnya empat’

Betena sassio bana
Tkannya sembilan ekor’

Kalukuna sapulu pongka
’Kelapanya sepuluh pohon’

Frasa nominal (subjek) + frasa adverbial (predikat)
Kajajiana ijiawi
Terjadinya kemarin’

Botona mosaki
Jatuhnya mengerikan’

Latarimana suranga sanna
’Diterimanya dengan senang’

Mojamana i galu
’Bekerjanya di sawah’

Verba sebagai subjek
Frasa verbal (subjek) + frasa nominal (predikat)
Mobilassa jajamana
’Bertani pekerjaannya’
Majama kassara asannangnganna
"Bekerja keras kesenangannya’

Mangabaca abbiassangnganna
‘Membaca kebiasaannya’
Moello papujina

'‘Menyanyi kegemarannya’
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(2) Verbal (subjek) + frasa verbal (predikat)

3)

(1)

2

Manre matabba mangapap embali macomma
’Makan banyak membuat gemuk’

Metawa talu mangapasanai
‘Tertawa selalu menyenangkan’

Moello lapoli mangacalowo
‘Menyanyi dapat menghibur’

Verba (subjek) + frasa ajektival (predikat)

Mandiu parelly mapacci
’Mandi perlu bersih’

Moiny kopi macannie
‘Minum kopi yang manis’

Mojama suranga magatti
Bekerja dengan cepat’

Frasa ajektival sebagai subjek

Frasa ajektival (subjek) + frasa verbal (predikat).
Malangnga maoge lasannangi
Tinggi besar disenanginya’

Madodo lacaccanna
’Kurus dibencinya’

Unni mubeso nanawana

’Kuning menarik perhatian’

Frasa ajektival (subjek) + frasa ajektival (predikat),
Ejae jia barani

"Merah itu berani’

Putie jia mapacci

"Putih itu bersih’

Mapaccie jia madisi

’Bersih itu sehat’
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d) Frasa numeral sebagai subjek

(1) Frasa numeral (subjek) + frasa verbal (predikat)
Sapulu taluango lacacanna
*Tiga belas dibencinya’

Alimae gonto labana
’Lima kerat yang dibuang’

Sango papilena
’Cuma satu pilihannya’

(2) Frasa numeral (subjek) + frasa nominal (predikat)
Sansou pataloana
’Seribu kemenangannya’

Alima pulunsou gajina
’Lima puluh ribu gajinya’

Duatu sansou ropiah arruggianna
’Dua ratus ribu rupiah kerugiannya’

(3) Frasa numeral (subjek) + frasa ajektival (predikat).
Alima pura ganname
’Lima sudah cukup’

Taluango kura dape
’Tiga masih kurang’

33.1.12 Perluasan Kalimat Dasar

1. Kalimat majemuk
a. Kalimat majemuk setara (compound).
Kalimat majemuk setara ialah kalimat yang terdiri atas sekurang-
kurangnya dua kalimat setara (utama) dan dihubungkan oleh konjungsi.

Contoh:



2
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Arona ga tuju yau ga tuju
’Diakah benar atau sayakah benar’

Ammana mapato yakia inana massaga
’Ayahnya peramah tetapi ibunya pemarah’

Banua nz']'tkz'maoge iyakia tingaona mapippi
’Rumah itu besar tetapi pekarangannya kecil’

Anri mutikka bete itasi la pua mutunua
’Adik menangkap ikan dilaut dan nenek membakarnya’

b. Kalimat majemuk bertingkat (complex).

Kalimat majemuk bertingkat ialah kalimat yang terdiri atas sekurang-
kurangnya sebuah kalimat utama (main clause) dan sebuah kalimat sub-
ordinit (subordinate clause).

Contoh:

Isia mipa jia billasa mutosia mauruwaya
"Dia pergi ke ladang walaupun ia sakit’

Isia edo apobingku passabara isia manrua
’Ia tidak mencangkul sebab ia sakit’

Ambera ottaicui mamoso sarru
’Parang yang berkarat ini berbisa sekali’

Iyo timongko kabongo mawi edona dapo amma awa
’Kamu duduk saja disinj sebelum ayah pulang’

Klau.sa Nomina
Klausa nomina ialah klausa yang di dalam sebuah kalimat dapat men-

duduki salah satu fungsi sintaksis.

a.

Kalimat subjek

Lacaritae jia tongnga

"Yang djceriterakannya itu benar’

Purae manre waddi mbuli

’Yang sudah makan boleh pulang’
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Pangallee moipae jia anau
*Yang baru pergi itu anak saya’

Mattuae jia uwau
"Yang tua itu pamanku’

Kalimat objek
Yau edo usama aga pasabarra lamaditti
’Aku tidak tahu apa sebab ia marah’

Iyau usani aga akattana awa
’Aku tahu apa maksud kedatangannya’

Ianiega ama tasange ito mojama
‘Inikah yang ayah namakan orang bekerja keras’

Kalimat komplemen
Kaka membali lacicitae
’Kakak menjadj yang dicitacitakannya’

Anri membali larannuae amma
’Adik menjadi yang diharapkan ayah’

Uwa membali lapapalawie
Paman menjadi yang ditunggu-tunggu’

Klausa Ajektiva.
Klausa ajektiva ialah klausa yang berfungsi sebaga1 modifikator (atribut)
yang menjadi pewatas frasa nominal.

a. Pewatas subjek.
Ua [ sugie jia | patasi mapato sarro
Paman yang kaya itu nelayan yang rajin sekali’

Lemba | lapodalae | talla

Perahu yang ditumpanginya tenggelam’
Gallu | pangalle ibingkue jia | ipembulai gatti anrale
’Sawah yang baru dicangkul itu ditanami cepat jagung’

Ito | moipae mubadilli | uau
’Orang yang pergi menembak itu pamanku’
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Pewatas ojek
Anri mopake badu | pangalle ialie i pasarra
*Adik memakai baju yang baru dibeli di pasar’

Amma mangdi lipa | lapujiaina |
’Ayah membeli sarung yang disukai ibu’

Yau mangatange | peca idoieu -/

’Saya membungkus nasi yang diberi kepadaku’
Kalimat pewatas komplemen

Amma padangka bally i pasarra

’Ayah adalah pedagang yang menjual di pasar’

Mahadi saito guru matabbae mupugau lape
’Mahadi adalah seorang guru yang banyak berbuat baik.

4. Klausa Keterangan.

a.

Klausa keterangan waktu.
Iyau musessa badu wartu isia awa
’Saya mencuci baju ketika dia datang’

Tengko duluo palle muala anrimu.
’Duduk dulu kemudian ambil adikmu’

Ngarae fia manriu la mopacodi-codi
’Anak itu mandi sambil bersiul-siul’

Pura laparakaz lemba, tomaiya moipame manriu-riv
’Sesudah memperba1k1 perahu, mereka pergi mandi-mandi’

Klausa keterangan sebab akibat.

Ua melo muala lemoe nijia asaba matasame
Paman akan memetik jeruk itu karena sudah masak’

Takko lakallu anaurena lapajia lariona
"Tiba-tiba dia memeluk kemenakannya karena gembiranya’

Yau edo usama aga pasabarra lamaditti
’Aku tidak tahu apa sebab ja marah’
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Isia edo apobingku pasabarra isia manrua
Ta tidak mencangkul sebab ia sakit’

Klausa cara
Nganae jia manriu la mopacodi-codi
’Anak itu mandi sambil bersiul-siul’

Isia mensua i lara banua sumamanna ito kuba
Ta masuk ke dalam rumah seolah-olah orang baru’

Bawine jia kagora-gora sumbambau ito ambe
"Wanita itu berteriak-teriak seperti ia sudah gila’

Klausa tujuan

‘Sisia moipa madodonro aga magattia lattu

"Mereka berangkat pagi-pagi supaya bisa cepat tiba’

Toana jia awa melo kapala desa momani paramisi

"Tamu itu datang menemui kepala desa untuk meminta izin’
Yoa mengguru aga lamumagatti membali macca

’Kamu harus belajar agar lekas menjadi pandai’

Klausa syarat atau klausa pengandaian
Yau melo mangabantu anu isia mapato mosikola
’Saya mau membantu kalau dia rajin bersekolah’

Unu uda awa, yau edo mipa
’Kalau hujan datang, aku tak akan berangkat’

Manriu anu tadoiya uwe
’Dia mandi kalau kamu beri air’

Pua melo awa anu ina awa
’Nenek akan datang kalau ibu datang’

Ipana pau yau punna doi, iyo aulia motoro
’Andai kata aku punya uang, engkau kubelikan motor’

Begenna gollae mappai, alina edo lamasulli
’Seandainya gula itu pahit, harganya tidak mahal’
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Ipana pau yau ito sugi, mellou mubuau banua maballo
’Andaikan aku orang kaya, akan kubangunkan rumah bagus’

Begenna isia maditti-ditti, iyau melo mupagurua
’Seandainya ia marah-marah, saya akan ajar’

3.3.1.2. Kalimat Eliptis

Kalimat eliptis adalah kalimat yang sebahagian dari unsurnya di-
hilangkan dengan ‘alasan penghematan (reasons of economy), penekanan
(emphasis) atau gaya (style). Bahagian yang dihilangkanitu dapat ditemu-
kan (recoverable) dari analisa konteksnya. Konstruksi eliptis merupakan
sifat penting dari percakapan seharj-hari (Crystal, 129). Yang dapat di-
golongkan dalam kalimat eliptis adalah sebagai berikut.

1. Jawaban Pendek.
Pertanyaan:

Aga mupogau ijiawi nunuwia?
’Apa yang kau kerjakan kemarin sore?’
Jawab:

Mangasoratia
‘Menyirat’

Pertanyaan:
Aga musorati?
’Apa yang kamu sirat?’

Jawab:

Jalla

Jala®

2. Seruan atau Teriakan

Awe/ ’Aduh!’

Aweh ina! ’Aduh mak!’
E, anri! 'Wahaj adikku!’
Aga? ‘Apal’

Agatu, Laiya! ’Ada apa, Laiya!”
3. Kalimat Pnaggilan

O ama/ ’Ayah!’

O pua! Nenek!’

O ua/ ‘Bibi!”
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4, Kalimat Situasi

Umbe mupasi? ’Kemarin?’
Umbe muawai? ’Dari mana?’
Salamz! ’Selamat datang (bertemu)!’

33.1.3. Ucapan Siap
Ucapan-ucapan siap kelihatan sebagai kalimat-kalimat tak lengkap

dan tidak secara langsung menyerupai kalimat-kalimat yang disusun secara
gramatikal. Bijasanya kalimat-kalimat ini harus dianggap sebagai suatu unit
yang mungkin sulit dianalisa dan digunakan oleh penutur aslinya pada situasi-
situasi tertentu (Lyons, 1968: 177).
1. Kalimat Salam

Aga kareba?

’Apa kabar?’

Tapada salama
’Selamat tinggal’ atau ’Selamat jalan’

Salama
’Selamat’

2. Kalimat Motto

Sapisana maradeka, tatta maradeka
’Sekali merdeka, tetap merdeka’

3. Inskripsi
Isesena inna la amma
’Buat ibu dan ayah’
‘Buat ibu dan ayah’

Ilarana Tana Ancajiae
’Keharibaan Bunda Pertiwi’

Isangngoananna Inna
Kepangkuan Ibu’

3.32 Klasifikasi Fungsional
Yang dimaksudkan dengan klasifikasi fungsional ialah Klasifikasi
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kalimat yang menunjukkan kontras struktural dan dengannya menciptakan
arti dan perbedaan dalam bahasa yang dianalisis ini (bahasa Wotu) yang
kadang sulit diekspresikan secara leksikal (Strang, 1971: 109).

3.3.2.] Kalimat Aktif vs Kalimat Pasif

AKktif:

Pua mutikka bete

"Nenek menangkap ikan’

Amma muali tole
’Ayah membeli rokok’

Ua mudodo lasuna
’Bibi mengiris bawang’
Iyau muuki surra
’Saya menulis surat’

Inna mutudu anri
Tbu menyuruh adik’

Pasif:
Bete latikka pua
’Ikan ditangkap nenek’

Tole laali amma
’Rokok dibeli ayah’

Lasuna ladodo ua
’Bawang diiris bibj’

Surra uuki
Surat kutulis’

Anri latudy inna
’Adik disuruh ibu’

3.3.22 Kalimat Deklaratif vs Kalimat Tanya,

Halim melo awa eyo Jumae
'Halim akan datang hari Jum’at’
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Aga Halim meloga awa eyona Jumae?
’Apa Halim mau datang hari Jumat?’

Yau waddi mujamaja
’Saya dapat mengerjakannya’

Aga yo waddi mujama’?
’Apa engkau dapat mengerjakannya?’

Ali awa
’Ali datang’

Awa Ali?
’Datang Ali?’

Da paollla
’Ada pencuri’

Pabela ddaga?
Pencuri ada?’

Meujo mupasi?
’Kemana engkau pergi?’

Yau mupasi i Wotu
"Saya pergi ke Wotu’

Aga iyo bawa tu?
’Apa engkau bawa itu?’

Yau mubawa doi
’Saya membawa uang’

Saiyya moane anrimu?
’Berapa lakj-laki adikmu?’

Anriu taluango ito

’Adikku tiga orang’
Mepo wattu pua awa?

’Kapan waktu nenek datang?’

Pua awa ijiawi nunuwia
Nenek datang kemarin sore’
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3.3.2.3 Kalimat Deklaratif vs Kalimat Perintah Positif

Ali mangagasa bokka jia
’Ali memukul anjing itu’
Tunru!

Pukul!’

Anri mangaalana massa
’Adik mengambilnya semua’

Ala massaya!
’Ambil semua!’

Amma mangapelo lattu sintomu
’Ayah mencari sampai bertemu’

Poloa gangkanna muruntu!
’Cari sampai ketemu!’

Ito jia mina awa inni
’Orang itu pergi dari sini’

Ipa moo mani

’Pergilah dari sini’

3.32.4 Kaslimat Perintah (Perintah Biasa) vs Kalimat Larangan (Perintah
Negatif)

Tunru!
Pukul!’

Billi tunru
"Jangan pukul’

Manre pecae tu
‘Makan nasi itu’

Billi iyo manre pecae tu
’Jangan engkau makan nasj itu’

Tikka manue tu
*Tangkap ayam itu’
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Billi mutikka manue tu
’Jangan engkau tangkap ayam itu’

Ala massaya
’Ambil semua’

Billi ala massaya
’Jangan ambil semua’

3.3.2.5 Kalimat Perintah Biasa vs Kalimat Perintah Halus.

Bawa maiya
’Bawa kemari’

Tulu bawa maiya
*Tolong bawa kemari’

Ita tongguru
’Duduk pak guru’

Tongka ita tongguru
"Silakan duduk pak guru’

Magatti awa
"Segera datang’

Podo yalalo magatti awa
"Harap segera datang’

Mupirangoiya maballo-ballo
’Dengarkan baik-baik’

Tulu mupirangoiya maballo-ballo
Tolong dengarkan baik-baik’

3.3.2.6 Kalimat Tanya vs Kalimat Permohonan

Waddiya yammi mipa dia banua?
’Bolehkah kami ke rumah?’

Anu waddiya yammi mipa dia banua
’Kalau boleh kami dapat ke rumah’



133

Waddiya yau simura dia banuamu laila?
"Bolehkah aku tinggal dirumahmu?”’

Anu waddiya yau simura dia banuamu laila
’Kalau boleh aku tinggal dirumahmu besok’

Waddiya yammi awa dia barmamu ?
Bolehkah kami datang kerumahmu?’

Anu waddiya yamnﬁ' awa dia banuamu
’Jika boleh kami datang kerumahmu’

3.3.27 Kalimat Deklaratif vs Kalimat Ajakan

Ita taipa

’Kita pergi’

Mai ita taipa
"Mari kita pergi’

Ita sipullu sangele
’Kita-berkumpul sebentar’

Maballonna any ita sipullu sangele
'Sebaiknya jika kita berkumpul sebentar’

Ita palawiya maini
’Kita menunggu di sini’

Maimo ita palawiya maini
’Marilah kita menunggu di sini’

3.3.2.8 Kalimat Deklaratif vs Kalimat Harapan

Pungalia Tala lapaballoi jamata
’Tuhan memberkati usaha kita’

Mamuare Pungala Tala lapabaloi jamata
’Semoga Tuhan memberkati usaha kita’

Amma awa
’Ayah datang’
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Lapoda iyya amma awa
»Mudah-mudahan ayah datang’

Pungala Tala sitonra ita
*Tuhan menyertai kita’

Pungala Tala mamase sitonra ita
Tuhan kiranya menyertai kita’

Yoo marepo madisi
’Engkau selalu sehat’

Lapodo yiiomo tarru-tarru masagga
’Semoga engkau selalu sehat’

3.3.2.9. Kalimat Positif Vs Kalimat Negatif
Pua mudli sapeda

"Nenek membeli sepeda’

Pua laedo muadli sapeda
Nenek tidak membeli sepeda’

Ina laawa ijiawi madonro
’Ibu datang kemarin pagi’

Ina laedo laawa ijiawi madonro
Tbu tidak datang kemarin pagi’

Ua mubuau lemba eni
’Paman membuat perahu ini’

Alia ua mubuny lemba eni
’Bukan paman membuat perahu ini’

Kaka pakaja (patasi)
’Kakak nelayan’

Kaka alia pakaja (patasi)
’Kakak bukan pelaut’
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